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ABSTRAK
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JAKARTA

(A) Fifi (2011212061)

(B) ANALISA KUTIPAN PAULUS DARI HABAKUK 2:4 DALAM ROMA 1:17

(C)  Viii + 103 hlm; 2015

(D) Teologi / Penggembalaan

(E) Tesis ini membahas tentang salah satu isu penting dalam dunia
hermeneutika yaitu penggunaan teks Perjanjian Lama di dalam Perjanjian
Baru, khususnya kutipan Paulus dari Habakuk 2:4 dalam Roma 1:17.
Sebagian penafsir mengklaim bahwa Paulus mengutip Habakuk sesuai
dengan makna historis aslinya, sementara yang lainnya mengklaim bahwa
Paulus hanya menggunakan teks Habakuk 2:4 sebagai teks pembukti yang
mengabaikan makna historis aslinya. tulisan ini berargumentasi bahwa
pandangan yang ada seharusnya tidak didasarkan pada tinjauan filosofis atau
teologis saja melainkan juga analisa historis gramatikal atas teks Habakuk
dan Roma. Demi mencapai tujuan itu, tesis ini akan menganalisa Habakuk 2:4
di dalam konteksnya sendiri dan kutipan Paulus dari ayat ini dalam Roma

1:17.

(F) BIBLIOGRAFI90 (1933 - 2013)

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG



iii

(G) Johan Djuandy, M. Th.

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG



DAFTAR ISI

ABSTRAK i
DAFTARISI iv
UCAPAN TERIMA KASIH vii
BAB SATU: PENDAHULUAN 1
Latar Belakang Permasalahan 1
Pokok Permasalahan 8
Tujuan Penulisan 10
Batasan Penulisan 10
Metodologi Penulisan 11
Sistematika Penulisan 11
BAB DUA:SURVEI PENAFSIRAN ROMA 1:17 13
Survei Penafsiran Kutipan Paulus dalam Roma 1:17 17
Richard Hays 18

James D. G. Dunn 22
Thomas R. Schreiner 24
Charles. E. B. Cranfield 26

Ernst Kasemann 28
Kesimpulan 31

iv
SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG



BAB TIGA: EKSEGESIS HABAKUK 2:4 34
Konteks Historis 34
Berita Nabi Habakuk 38
Konteks Habakuk 2:4 40
Eksegesis Habakuk 2:4 42

Karakteristik Orang Fasik 43
Ayat 4a 46

Arti hl'P.[U (uppla) 46

Arti hr'"iv.y"-al (16-yas’ra) 49
Karakteristik Orang Benar 51
Ayat 4b 52

Arti qyDIc; (tsaddig) 52

Arti AtOn"Wma/B, (bé Bémdnato) 54

Kesimpulan 58

BAB EMPAT: EKSEGESIS ROMA 1:17 61
Konteks Historis 62
Konteks Surat Roma 64
Konteks Roma 1:16-17 68

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG



vi

Eksegesis Roma 1:17 73

Righteousness of God (AwatocUvn Ozol) 76

From Faith to Faith (Evk Ili,stewj Eivj Ili,stin) 82
Kutipan Habakuk 2:4 dalam Roma 1:17 86
Kesimpulan 93
BAB LIMA: KESIMPULAN 97
BIBLIOGRAFI 100

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG



